BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN

A. Gambaran Umum Toko Soleh

Toko Soleh ini berdiri sejak tahun 2009, Soleh adalah
pemilik atau pendiri toko ini. Lahir di Tangerang pada tanggal 23
Oktober 1987, pak Soleh ini memulai usahanya dengan modal
awal uang sendiri dan pemberian orang tua.

Motivasi pak Soleh dalam mendirikan toko ini pada awal
mulanya ia seorang supir angkot yang kemudian beralih propesi
menjadi pedagang sembako di kampungnya sendiri. Dengan
melihat kondisi warga kampung Talagasari Kecamatan Cikupa
Kabupaten Tangerang. Untuk bisa memenuhi kebutuhan sehari-
hari warga harus berbelanja lumayan juah dari kampung tersebut
sekitar 500m. Dan untuk dijual kembali kepada pedagang kecil
lainnya. Karena letak geografis Toko Soleh ini dilingkungi oleh
komplek industry atau kawasan perindustrian dan dilokasi
kawasan ini banyak pedagnag kaki lima. Sehingga pak Soleh

terpikr untuk mendirikan toko dengan produk serba ada supaya
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warga dan pedangan kaki lima tidak perlu berbelanja jauh untuk
memenuhi kebutuhannya.

Pada awalnya toko ini hanya di kelola sendiri oleh pak
Soleh dengan istrinya, namun dengan berjalannya waktu toko
Soleh mengalami peningkatan yang lumayan signifikan dan telah
menjadi agen air minum dalam kemasan (amdk). Sehingga pada
tahun 2014 ia memutuskan untuk merekrut karyawan karena ia
kewalahan menjalankan usahanya dan hingga kini Toko Soleh
memiliki 4 orang karyawan.

Meski toko ini sudah mengalami peningkatan yang cukup
baik namun toko ini belum menerapkan sistem akuntansi dengan
alasan belum mengerti dalam penerapannya dan belum terpikir
untuk mencari tenaga ahli untuk menerapkan sistem akuntansi
dalam usahanya.

Jadwal operasional Toko Soleh buka setiap hari senin
sampai sabtu pukul 08.00 s/d pukul 20.00 dan libur pada hari
minggu. Jenis produk yang dijual toko ini mulai dari sembako,
kebutuahn sehari-hari, dan air minum dalam kemasan (amdk)

dengan berbagai varian jenis dan merek yang berbeda-beda.Toko
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Soleh juga menjual dagangannya kepada warung-warung kecil
seperti Madura yang terkenal saat ini dengan harga grosir, bahkan
sebagian besar pelanggannya merupakan pemilik warung-warung

kecil.

B. Hasil Penelitian
1. Hasil Anlisis Deskriptif Data Penelitian
Dalam penelitian ini data dikumpulkan dengan cara
membagikan  kuesioner  kepada responden  dengan
menyebarkan setiap lembar konsumen, pelanggan yang
pernah melakukan transaksi atau belanja di Toko Soleh.
Kuesioner dibagikan sebanyak 74 sampel untuk dijadikan
responden penelitian.
2. Hasil Anlisis Deskriptif Variabel
Hasil analisis deskriptif  variabel = merupakan
penjelasan hasil dari jawaban responden terhadap pernyataan-
pernyataan dari kuesioner yang telah dibagikan kepada
konsumen Toko Soleh yang menjadi responden. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan skala likert untuk

mengetahui tanggapan responden atas pengaruh harga jual,



76

kelengkapan produk, dan kualitas pelayanan terhadap volume
penjuala air minum dalam kemasan (amdk) di Toko Soleh.
Data yang diperoleh menunjukan karakteristik reponden yang
terdiri dari jenis kelamin, pendidikan dan umur responden
yang dapat di jelaskan pada tabel berikut ini:
a. Jenis Kelamin
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data
tentang jenis kelamin responden yang dapat dilihat pada
tabel berikut ini:

Tabel 4.1 Jenis Kelamin

Keterangan Frekuensi
Laki-laki 43
Perempuan 31
Total 74

Karakterstik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui persentase
responden konsumen pelanggan Toko Soleh berdasarkan gender
atau jenis kelamin, dari 74 responden, jumlah responden laki-laki
sebanyak 31 dengan persentase sebesar dan responden

perempuan sebanyak 43 dengan persentase sebesar. Dengan
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demikian dapat disimpulkan bahwa responden perempuan lebih
banyak dibandingkan dengan responden laki-laki.

b. Usia
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data tentang

usia responden yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.2 Usia
Usi Frekuensi
21-30 11
31-40 27
41-50 23
>50 13
Total 74

Karakterstik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui
persentase responden konsumen Toko Soleh berdasarkan
usia, dari 74 responden jumlah responden berdasarkan
usia dari 21-30 sebanyak 11. Pada usia 31- 40 tahun
sebanyak 27. Sedangkan usia 41-50 tahun sebanyak 23.
Dan pada usia lebih dari 50 tahun sebanyak 13. Dengan
demikian dapat diketahui jumlah responden usia

terbanyak yaitu antara 31-40 tahun.
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C.

Karaktersitik responden berdasarkan pekerjaaan

Tabel 4.3 Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi

Pegawali Negeri | 5

Sipil/TNI/POLRI

Pegawai/Karyawan 15
Swasta
Ibu Rumah Tangga 20

Pedagang dan Lain-lain | 34

Total 74

Karakterstik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui
persentase responden konsumen Toko Soleh berdasarkan
pekerjaan, dari 74 responden jumlah responden sebagai
PNS/BUMN/TNI/POLRI sebanyak 5, sebagai
Pegawai/karyawan swasta sebanyak 15, sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 20, sebagai pedagang dll
sebanyak 34. Dapat disimpulkan bahwa pekerjaan yang

paling banyak adalah sebagai pedagang dll.
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C. Uji Validitas dan Reliabilitas

Untuk menguji kebsahaan data dalam penelitian, sering

hanya di tekankan pada uji validitas dan reabilitas.

1. Uji Validitas

Analisis yang biasa digunakan untuk uji validitas
adalah Bivariate Person (Produk moment person) yaitu
analisis yang mengkorelasikan nilai item per item terhadap
skor total item dengan kriteria pengambilan keputusan yaitu
jika r hitung > r tabel (dinyatakan valid). Akan tetapi
sebaliknya jika r hitung < r tabel maka korelasi antar item
dianggap rendah dan dinyatakan tidak valid. Uji Validitas
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pernyataan
pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu yang akan
diukur oleh kuesioner tersebut. Dalam penelitian ini
menggunakan uji korelasi person product moment. Dalam
pengukuran ini sampai dengan uji validitas diambil sebanyak

74 responden dan diolah dengan kriteria sebagai berikut :
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a. Jika rmiwng > Tavel, Maka pernyataan tersebut dikatakan
valid.
b. Jika rnitung < rtanel, Maka pernyataan tersebut dikatakan tidak
valid.
Untuk penelitian ini nilai rgape Yang diperoleh adalah sebagai
berikut :
df = N-2

df =74-2=72
Dari hasil df = 72 dan dengan taraf signifikan 5% atau

0,05, maka diperoleh nilai rype pada penelitian ini adalah
sebesar 0,2287. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
maka hasil pengujian dapat ditunjukan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 4.4 Hail Uji Validitas

Variabel Pernyataan | niwng | 'apel | Keterangan

Harga Jual 1 0,581 | 0,2287 Valid
(X1)

2 0,593 | 0,2287 Valid

3 0,496 | 0,2287 Valid

4 0,775 | 0,2287 Valid

5 0,778 | 0,2287 Valid

Kelengkapan 1 0,577 | 0,2287 Valid

Produk (X2)

N

0,884 | 0,2287 Valid

w

0,905 | 0,2287 Valid
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4 0,869 | 0,2287 Valid
5 0,815 | 0,2287 Valid
Kualitas 1 0,551 | 0,2287 Valid
Pelayanan
(X3)
2 0,734 | 0,2287 Valid
3 0,567 | 0,2287 Valid
4 0,662 | 0,2287 Valid
5 0,819 | 0,2287 Valid
Volume 1 0,544 | 0,2287 Valid
Penjualan
(Y)
2 0,898 | 0,2287 Valid
3 0,923 | 0,2287 Valid
4 0,885 | 0,2287 Valid
5 0,854 | 0,2287 Valid

Sumber :hasil pengolahan aplikasi spss 16.0

Berdasarkan dari tabel diatas dapat diketahui bahwa
seluru item pernyataan dari variabel harga jual, kelengkapan
produk, kualitas pelayanan, dan volume penjualan memiliki
nilai rhiwng l€bih bersar dari repe. Maka dapat dikatakan valid
dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul data.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk memastikan kuesioner
atau daftar pernyataan dapat diandalkan atau dikatakan
reliabel untuk dapat menjelaskan penelitian yang dilakukan.

Untuk mengetahui uji reliabilitas dilakukan dengan cara
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menginterpretasikan nilai cornbach alpha. Jika nilai cronbach
alpha > 0,7 maka penelitian memiliki keandalan yang cukup
kuat, apabila cronbach alpha > 0,6 maka dapat disimpulkan
keandalan suatu data telah mencukupi. Namun apabila nilai
cronbach alpha < 0,6 maka data pada penelitian belum dapat

diandalkan untuk menjelaskan hasil penelitian

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliability
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

886 4
sumber : hasil pengolahan aplikasi spps 16.0

Berdasarkan tabel diatas diketahui niali Cronbach’s
Alpha sebesar 0,886 > 0.7, maka kuesioner dinyatakan riabel
dan konsisten.
Tabel 4.6 Hasil Uji Reliability

Variabel Nilai Hitung Keterangan
Cronbach’s
Alpha
Harga Jual (X1) 0,656 Reliabel
Kelengkapan 0,849 Reliabel
Produk (X2)
Kualitas 0,655 Reliabel
Pelayanan (X3)
Volume 0,877 Reliabel
Penjualan (Y)

Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0
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Berdasarkan tabel diatas dapat deketahui bahwa masing
masing variabel ada yang memiliki Cronbach Alpha > 0,7
memiliki keandalan yang kuat dan ada yang Cronbach Alpha <
0,7 tetapi telah mencukupi. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel X1, X2 X3 dan Y dapat digunakan sebagai alat
pengumpulan data.

D. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji nilai residual
yang dihasilkan regresi berdistribusi secara normal atau tidak.
Kriteria pengujian dapat dikatakan normal jika nilai
signifikansi > 0,05 dan dikatakan tidak normal jika nilai
signifikansi < 0,05.
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas

Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 74

Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation .85205445

Most Extreme Differences  Absolute 110

Positive .062

Negative -.110

Kolmogorov-Smirnov Z .947

Asymp. Sig. (2-tailed) 331
a. Test distribution is Normal.

Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0
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Berdasarkan uji normalitas dengan kolmonogrov-

smirnov, data diatas menunjukan berdistribusi secara normal,

karena semua variabel di atas mempunyai signifikansi 0,331

> 0,05 sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai

tolerance dan inflantion factor (VIF) pada model regresi.

Apabila nilai VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari

0,1 maka dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas.

Tabel 4.8 Hail Uji Multikolinearitas

Coefficients?®

Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) -1.581 1.423 -1.111 .270
HARGAJUAL .207 .067 .184| 3.116 .003 .678| 1.474
KELENGKAPANP
RODUK .618 .067 .639] 9.267 .000 .500] 1.999
KUALITASPELAY
ANAN .249 .079 .213] 3.147 .002 521  1.920
a. Dependent Variable:
VOLUMEPENJUALAN

Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukan semua variabel

mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,01 dan nilai VIF




85

kurang dari 10. Maka kesimpulannya data tersebut tidak
terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas

Pengujian  heteroskedastisitas  digunakan  untuk
mengetahui  apakah dalam  model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan ke
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah
homoskedastisitas atau tidak terjadi heterskedastisitas. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya gejala heteroskedastisitas
dengan uji glejser yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka
tidak terjadi gejala heteroskedatisitas.

Tabel 4. 9 Uji Heterokedastisitas

Coefficients®

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 674 .966 .698 .488
HARGAJUAL -.088 .045 -.273| -1.944 .056
KELENGKAPANPRO 060 045 216| 1.324] 100
DUK
KEALITASPELAYAN .024 .054 .071 443 .659

a. Dependent Variable: Abs_RES

Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0
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Dari tabel di atas uji heteroskedastisitas dengan
menggunakana uji spearman, menunjukan bahwa nilai signifikan
pada variabel harga jual 0,056 > 0,05 variabel kelengkapan
produk mempunyai nilai signifikansi 0,190 > 0,05 dan variabel
kualitas pelayanan mempunyai nilai signifikansi 0,659 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala

heteroskedastisitas.

. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda adalah hubungan secara linear
antara dua variabel atau lebih variabel independen (Harga,
kelengkapan, dan pelayanan) dengan variabel dependen (Volume
Penjualan). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apakah masing-
masing variabel independen berhubungan positif atau negatif dan
untuk meprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan.
Analisis regresilinear berganda terdiri dari satu variabel dependen

dan dua atau lebih variabel independen
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Tabel 4.10 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -1.581 1.423 -1.111 .2270]|
HARGAJUAL 207 .067 .184 3.116 .003
EELENGKAPANPROD 618 067 639 9267 000
EUAUTASPELAYANA .249 .079 213 3.147 .002

a. Dependent Variable: VOLUMEPENJUALAN
Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0

Persamaan regresi linear berganda yang didapatkan dari
hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16.0 dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Y = a + BiXj(harga) + ByXy(kelengkapan) +
BsXs(pelayanan) + e

Y =-1,581+0,207 + 0,618 + 0,249 + e

Keterangan :

Y = Variabel Dependen
X1 = Harga

Xo = Kelengkapan Produk
X3 = Kualitas Pelayanan

e = Standar Eror
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Berdasarkan persamaan regresi linear berganda

tersebut disimpulkan

a.

Konstanta sebesar -1,581 yang menunjukkan besaran volume
penjualan sebesar -1,581 apabila variabel harga jual,
kelegkapan produk, dan kualitas pelayanan adalah nol (X=0)
Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel
harga mempunyai arah kofisien regresi positif yaitu b = 0,207
yang artinya jika modal mengalami peningkatan 1% maka
pendapatan akan meningkat sebesar 20,7% dengan asumsi
variabel independen yang lain konstant.

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel
kelengkapan produk (X2) mempunyai arah koefisien regresi
positif dengan pendapatan yaitu b = 0,618 yang berarti jika
lokasi usaha mengalami peningkatan 1% maka pendapatan
akan meningkat sebesar 61,8% dengan asumsi variabel
independen yang lain kosntant.

Berdasarkan persamaan regresi menunjukkan bahwa variabel
kualitas pelayanan (X3) mempunyai arah koefisien regresi

positif dengan pendapatan yaitu b = 0,249 yang artinya jika
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maka

pendapatan akan meningkat sebesa 24,9% dengan asumsi

variabel yang lain konstan.

F. Uji Hipotesis

1. Uji Parsial (Uji T)

Uj

ini digunakan mengetahui apakah dalam

model regresi variabel independen (Harga, Kelengkapan,

dan kualitas pelayanan) secara parsial berpengaruh
signifikan  terhadap variabel dependen (Volume
Penjualan).
Tabel 4. 11 Uji Parsial (Uji T)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -1.581 1.423 -1.111 270
HARGAJUAL 207 .067 .184|  3.116 .003
< HENGKAPANPROD 618 067 639 9267 000
KUALITASPELAYANA 249 079 213 31471 002

a. Dependent Variable: VOLUMEPENJUALAN
Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0

Untuk menguji

hipotesis ini

memperoleh t tabel adalah sebagai berikut :

digunakan statistik t
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t tabel = t(a/2;n-k-1) = t(0,05/2;74-3-1) = (0,025;70) = 1.9944

Keterangan :
a = nilai probabilitas (0,05)
n = jumlah sampel reponden
k = jumlah variable yang mempenagruhi
Berdasarkan  perhitungan  diatas = maka
diperoleh  tgpg Sebesar  1.994.  Untuk  dasar
pengambilan keputusan dalam uji t kriteria untuk
penolakan dan penerimaan hipotesis adalah dapat
dilakukan dengan berdasarkan perbandingan nilai
thing  dengan twne dan dengan berdasarkan nilai
signifikansi (sig) yaitu sebagai berikut

a. Nilai thiwng < twoer atau jika nilai signifikasi >
probabilitas 0,05, maka hipotesis nol (Hp) diterima
dan hipotesis alternatif (Hy) ditolak.

b. Nilai thiung > twe atau jika nilai signifikasi <
probabilitas 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan
hipotesis alternatif (H,) diterima.

Dari pengolahan data untuk uji t pada tabel maka

didapatkanhasil sebagai berikut:
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a. Pengaruh harga jual (X;) terhadap volume penjualan ().
Berdasarkan tabel diats diperoleh tpiwng Sebesar 3,116
sedangkan tine Sebesar 1,99444 sehingga thiwng 3,116 > teapel
1,99444 dan signifikan 0,003 < 0,05 maka H, diterima dan Hg
ditolak, yang menyatakan secara parsial harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volume penjualan di Toko
Toleh Cikupa.

b. Pengaruh kelengkapan produk (X;) terhadap volume
penjualan (Y). Berdasarkan tabel diatas diperoleh thiwung
sebesar 9.267 sedangkan tupe Sebesar 1,99444 sehingga thitung
9,267 > tipe 1,99444 dan signifikan 0,000 < 0,05 maka H,
diterima dan H, ditolak, yang menyatakan secara parsial
kelengkapan produk berpengaruh positif dan signifikan
terhadap volume penjualan di Toko Soleh Cikupa.

c. Pengaruh kualitas pelayanan (X3) terhadap volume penjualan
(Y). Berdasarkan tabel diats diperoleh thiwng Sebesar 3,147
sedangkan tipe Sebesar 1,99444 sehingga thiung 3,147 > tiabel
1,99444 dan signifikan 0,003 < 0,05 maka H, diterima dan Hy

ditolak, yang menyatakan secara parsial kualitas pelayanan
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berpengaruh  positif dan signifikan terhadap volume
penjualandi Toko Toleh Cikupa.
Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahi apakah variabel
independen (Harga, kelengkapan, dan pelayanan) secara
bersama-sama berpengaruh secarasignifikan terhadap variabel
dependen (Volume Penjualan). Atau untuk mengetahui
apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan
yang terjadi dapat berlaku untuk populasi. Kriteria pengujian
dilakukan jika nilai probabilitas F hitung > F tabel dan nilai
signifikansi < 0,05 maka secara bersama-sama (simultan) ada
pengaruh anatara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 12 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA”®
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 265.664 3 88.555| 116.964 .000%
Residual 52.998 70 757
Total 318.662 73

a. Predictors: (Constant), KUALITASPELAYANAN, HARGAJUAL,
KELENGKAPANPRODUK

Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0
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Untuk mengetahui nilai Fipe digunakan persamaan sebagai
berikut :
Frapel = F(k;n-K) = F(3;74-3) = (3;71) = 2,73
Keterangan :
n = jumlah sampel
k = jumalah variabel yang mempengaruhi
Berdasarkan perhitungan persamaan Fpe maka diperoleh
Frabel SEDESAr 2,73.
berdasarkan tabel diatas maka dasar volume penjualan
dalam uji F dapat dilakukan dengan berdasarkan perbandingan
nilai Friwng dengan Fper dan dengan berdasarkan nilai signifikan
(sig) yaitu sebagai berikut :

a. Nilai Fhitung < Frane. atau jika nilai signifikan F > 0,005
maka hipotesis nol (Hp) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak.

b. Nilai Friwng > Fraber. atau jika nilai signifikan F < 0,005
maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif

(Ha) diterima.
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Berdasarkan  tabel diatas hasil  perhitungan
manunjukan bahwa nilai Fhiung 116,964 > Fiaper 2,73 dan nilai
sig. 0,000 < (a = 0,05). hal ini menunjukan H, diterima dan Hy
ditolak, yang menyatakan secara simultan variabel harga jual,
kelengkapan produk, dan kualitas pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volume penjualan di Toko
Soleh Cikupa.

Uji Koefisien Determinansi (Adjusted R Square)

Uji determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar variabel bebas (X) mempengaruhi variabel terikat ()
dengan cara melihat nilai adjusted R square, jika nilai
adjusted R square mendekati 0 maka tidak ada pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, sebaliknya jika
adjusted R square mendekati 1 maka terdapat pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat.

Tabel 4. 13 Uji Koefisien Determinansi (R?)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 .913% .834 .827 .870

a. Predictors: (Constant), KUALITASPELAYANAN, HARGAJUAL,
KELENGKAPANPRODUK

Sumber : hasil pengolahan aplikasi spss 16.0
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai
adjusted R square yang diperoleh adalah 0,827 atau 82,7% hal ini
menunjukan bahwa variabel independen yaitu harga jual,
kelengkapan produk, dan kualiats pelayanan hanya mampu
menjelaskan variabel dependen (volume penjualan) sebesar
82,7% sisanya 17,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar variabel
yang diteliti. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang kuat antara
harga jual, kelengkapan produk, dan kualitas pelayanan terhadap
volume penjualan yaitu sebesar 82,7%

. Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil pengujian seacara statistic dapat terlihat
dengan jelas bahwa variabel secara parsial (individu) variabel
bebas X; (harga), X, (kelengkapan produk), dan X; (kualitas
pelayanan) berpengaruh terhadap volume penjualan ().
Sedangkan secara simultan (bersama-sama) seluruh variabel
bebas berpengaruh terhadap volume penjualan (Y). Penjelasan
masing-masing pengaruh dari variabel dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Harga Jual (X;) Terhadap Volume Penjualan ()

Berdasarkan hasil interpretasi penelitian yang dapat
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dilihat pada tabel diatas melalui uji parsial (uji t) diperoleh
nilai thing Sebesar 3,116 sedangkat tiwne Sebesar 1,99444
sehingga thiung 3,116 > tiape 1,99444 dan signifikan 0,003 <
0,05 maka dapat diartikan secara parsial harga berpengaruh
positif dan signifikan terhadap volume penjualan di Toko
Soleh Cikupa.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu
yang dikeluarkan oleh Dendi Renaldi. Dkk (2021:201) dalam
jurnalnya yang berjdul pengaruh layanan Go Food dan
penetapan harga terhadap volume penjualan di PT. Evismanda
Anugrah (Kopi Kohi), hasil penelitiannya variabel harga
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
volume pemebelian.

Peneliti lain juga yang diteliti oleh Siti Khotimah, dkk
(2019:17) dalam jurnalnya yang berjudul Analisis Pengaruh
Kualitas Produk dan Harga Terhadap Volume Penjualan
Laptop Pada CV. Gunung Madu Pangkalan Bun. Hasil
penelitianya secara pasrsial variabel harga berpengaruh positif

dan kecil terhadap volume penjuala leptop di CV. Gunung
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Madu Pangkalan. Hal ini dibuktikan dengan nilai thiwng Sebesar
0,007 < tipe 1,992 dan nilai signifikan 0,001 lebih kecil dari
0,05.!

2. Pengaruh Kelengkapan Produk (X;) Terhadap Volume
Penjualan (Y)

Berdasarkan hasil interprestasi penelitian yang dapat
dilihat pada tabel diatas melalui uji parsial (uji t) diperoleh
nilai t piwng Sebesar 9,267 sedangkant e Sebesar 1,99444
sehingga t hiwng 9,267 > t aver 1,99444 dan signifikan 0,000 <
0,05 maka dapat diartikan kelengkapan produk secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan
di Toko Soleh.

Hasil penelitian ini dengan hasil yang diteliti oleh
Yuliana, dkk (2020:67) jurnal dengan judul Analisis Pengaruh
Harga, Kelengkapan Produk, dan Kualitas Pelayanan Terhadap
Keptusan Pemebelian Konsumen pada Pasa Swalayan BP.

Bahwa variabel kelengkapan berpengaruh terhadap keputusan

! Siti Khotimah, dkk “Analisis Pengaruh Kualitas Produk Dan Harga
Terhadap Volume Penjualan Laptop Pada CV. Gunung Madu Pangkalan BUN,
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pembelian. Hal ini dibuktikan dengan nilai sig 0,000 < 0,05
dengan nilai thitung 4,090 > tiane 1,987.

Pengaruh Kualitas Pelayanan (Xs3) Terhadap Volume Penjualan
(Y)

Berdasarkan hasil interprestasi penelitian yang dapat
dilihat pada tabel diatas melalui uji parsial (uji t) diperoleh
nilai t niwng Sebesar 3,147 sedangkan t tpe Sebesar 1,99444
sehingga t hitung 3,174 > t taver 1,99444 dan signifikan 0,002 <
0,05 maka dapat diartikan kualitas pelayanan secara parsial
berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume penjualan
di Toko Soleh.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu
oleh Indra Sasangka, dkk (2018:129) Pengaruh Kualitas
Pelayanan Terhadap Volume Penjualan Pada Mini Manamart
90 Bandung. Hasil penelitiannya variabel kualitas pelayanan
berpengaruh terhadap volume penjualan.

Peneliti lain juga yang ditelti oleh Amal Kamaludin,
dkk (2020:10). Pengaruh Daya Saing Pasar dan Kualitas

Pelayanan Terhadap Volume Penjualan Produk Kuliner di
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Bandung, Jawa Barat. Bahwa kualitas pelayanan berpengaruh
terhadap volume penjualan produk. Dapat diketahui nilai t nya
yaitu 5,645 dan nilai tpiwung ini lebih besar dari pada tpe yaitu
2,048, yang artinya thiwng > taper Yaitu 5,645 > 2,048 dapat
dirumuskan kualitas pelayanan berpengaruh terhadap volume
penjualan.

. Pengaruh Harga Jual (X;), Pengaruh Kelengkapan Produk
(X2), dan Pengaruh Kualitas Pelayanan (X3) Terhadap Volume
Penjualan (Y)

Berdasarkan interprestasi hasil penelitian yang dapat
dilihat pada tabel diatas berdasarkan perhitungan statistik yang
dilakukan dengan uji F diperoleh nilai F piwyng 116.964 > F tapel
2,73 dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari nilai taraf
signifikansi yang digunakan (a = 0,05). Hal ini berarti secara
simultan harga jual, kelengkapan produk, dan kualaitas
pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap volume
penjualan di Toko Soleh.

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai

adjusted R square yang diperoleh adalah 0,827 atau 82,7% hal
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ini menunjukan bahwa variabel independen yaitu harga jual,
kelengkapan produk, dan kualiats pelayanan hanya mampu
menjelaskan variabel dependen (volume penjualan) sebesar
82,7% sisanya 17,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar
variabel yang diteliti. Dengan kata lain terdapat pengaruh yang
kuat antara harga jual, kelengkapan produk, dan kualitas
pelayanan terhadap volume penjualan yaitu sebesar 82,7%
Toko Solen memiliki lokasi yang strategis di dekat
dengan kawasan industry yang terdiri dari berbagai kelas
sosial, pekerjaan, status ekonomi sehingga memiliki ragam
pola perilaku konsumen yang berbeda. Konsumen Toko Soleh
terbagi menjadi dua kategori yang pertama yaitu pelanggan
yang merupakan masyarakat sekitar dan yang kedua sebagaian
besar para pedagang atau pemilik warung warung Kkecil.
Respon konsumen masyarakat sekitar mengenai produk yang
dijual memang sudah menyadari bahawa harganya lebih
namun menurut mereka tidak menjadi masalah karena harga
tersebut harga eceran. Sedangkan menurut konsumen pedagang

harga menjadi sensitive karena mereka sangat memperhatikan
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harga untuk dijual kembali dan bisa mendapat keuntungan.
Dan mereka juga sangat memperhatikan kelengkapan produk
karena bahwasannya kebutuhan yang konsumen cari harus
tepenuhi apalagi untuk konsumen pedagang mereka mencari
barang produk yang lengkap supaya tidak harus mencari
ketempat lain. Karena mengakibatkan kerjaan berkali-kali dan
banyak biaya yang dikeluarkan dengan harus bepergian ke
tempat lain. Didukung dengan kualitas pelayanan yang baik,
siap melayani konsumen dengan baik,ditambah dengan
pasilitas free order diantar sampai tujuan, menjadi pengaruh

besar tehadap volume penjualan di Toko Soleh.



